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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan cakupan, rumusan masalah dan pembahasan penelitian 

yang, dapat disimpulkan hal-hal berikut: 

1. Model manajemen pendidikan karakter berbasis budaya Minangkabau di SMP 

Negeri Kota Solok belum sepenuhnya terintegrasi dalam seluruh aspek 

pendidikan. Meskipun telah berlandaskan pada prinsip budaya Minangkabau 

seperti "Adat basandi syarak, syarak basandi Kitabullah", penerapannya di sekolah 

masih bersifat parsial dan belum sepenuhnya dipahami oleh seluruh pemangku 

kepentingan, termasuk kepala sekolah. Nilai-nilai karakter seperti religius, gotong 

royong, bernalar kritis, mandiri, kreatif, dan berkebinekaan global yang 

sebenarnya telah lama hidup dalam masyarakat Minang belum diadopsi secara 

sistematis dalam kebijakan manajemen sekolah. Keterbatasan pemahaman dan 

pengelolaan menyebabkan pendidikan karakter menjadi kurang relevan dengan 

konteks lokal siswa. Oleh karena itu, diperlukan sistem manajemen yang lebih 

terarah, efektif, dan kontekstual agar pendidikan karakter yang diterapkan tidak 

hanya mendidik siswa secara intelektual, tetapi juga membentuk karakter yang 

berakar kuat pada budaya Minangkabau. 

2. Penelitian ini berhasil mengembangkan model manajemen pendidikan karakter 

berbasis budaya Minangkabau yang efektif dalam membentuk karakter peserta 

didik SMP Negeri di Kota Solok. Model ini mengintegrasikan nilai-nilai luhur 

Minangkabau yang diintegrasikan dengan kurikulum merdeka seperti religius, 

berkebenikaan global, bergotong royong, bernalar kritis, kreatif dan mandiri ke 

dalam seluruh aspek pembelajaran dan mata pelajaran terkait. Melalui 

implementasi elemen manajemen dengan melibatkan seluruh stakeholder, model 

ini berhasil meningkatkan indikator keberhasilan pendidikan karakter pada peserta 

didik. Hasil pengembangan model ini menunjukkan bahwa penerapan nilai-nilai 

budaya Minangkabau dapat menjadi landasan yang kuat dalam membangun 

karakter peserta didik. Model ini dapat direplikasi dan dikembangkan lebih lanjut 
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untuk diterapkan di sekolah-sekolah lain.  Model ini dibangun melalui pendekatan 

sistem manajemen pendidikan yang mencakup perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengawasan. Perencanaan dimulai dengan menyusun visi dan 

misi sekolah yang mencerminkan semangat pelestarian budaya lokal dan 

mengintegrasikan nilai-nilai tersebut ke dalam dokumen resmi sekolah seperti 

RKS, RKT, dan RKAS. Pengorganisasian dilakukan dengan membentuk tim 

pendidikan karakter yang terdiri dari berbagai pihak, termasuk tokoh adat dan 

komite sekolah, serta menetapkan peran dan tanggung jawab secara jelas untuk 

menjamin pelaksanaan yang efektif. Pelaksanaan dilakukan melalui integrasi nilai-

nilai budaya Minangkabau ke dalam pembelajaran, kegiatan ekstrakurikuler, dan 

kebiasaan sehari-hari di sekolah. Guru memegang peran sentral dalam 

menanamkan nilai-nilai karakter melalui pengajaran dan keteladanan. Adapun 

pengawasan bertujuan memastikan bahwa seluruh program berjalan sesuai dengan 

rencana dan benar-benar menginternalisasi nilai-nilai budaya ke dalam kehidupan 

siswa. 

3. Model manajemen pendidikan karakter berbasis budaya Minangkabau yang 

dikembangkan untuk SMP Negeri Kota Solok telah melalui pengujian secara 

menyeluruh terhadap tiga aspek utama, yaitu validitas, praktikalitas, dan 

efektivitas. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa model ini telah disusun 

berdasarkan prinsip manajemen pendidikan yang kuat dan nilai-nilai budaya 

Minangkabau yang relevan. Model ini memperoleh skor validasi sangat tinggi 

(93,4%) dari para ahli, yang menunjukkan bahwa model sahih secara teoritis, 

terstruktur dengan baik, dan layak digunakan dalam konteks sekolah di lingkungan 

masyarakat Minangkabau. Dari sisi praktikalitas, model dinilai mudah dipahami 

dan diterapkan oleh guru, kepala sekolah, serta tenaga kependidikan tanpa 

memerlukan sumber daya tambahan yang rumit. Dengan memanfaatkan sumber 

daya yang sudah ada dan melibatkan berbagai pihak seperti tokoh adat, komite 

sekolah, serta orang tua, model ini memperoleh skor praktikalitas sebesar 91,2%, 

yang menandakan bahwa model ini sangat praktis untuk diterapkan di lingkungan 

sekolah. Sementara itu, efektivitas model terlihat dari dampak positif terhadap 

perubahan sikap dan perilaku siswa, termasuk meningkatnya religiusitas, gotong 
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royong, kemandirian, kreativitas, dan penghargaan terhadap nilai-nilai budaya 

Minangkabau. Partisipasi aktif siswa dalam kegiatan berbasis budaya 

Minangkabau serta respon positif dari sekolah dan masyarakat menunjukkan 

bahwa model ini berhasil membentuk karakter siswa yang kuat dan berbudaya. 

Hasil uji efektivitas dengan skor 90,57% menegaskan bahwa model ini sangat 

efektif dalam mencapai tujuan pendidikan karakter. Dengan demikian, model 

manajemen pendidikan karakter berbasis budaya Minangkabau ini terbukti valid, 

praktis, dan efektif, serta layak dijadikan sebagai acuan atau referensi dalam 

penguatan pendidikan karakter yang berbasis kearifan lokal, tidak hanya di Kota 

Solok, tetapi juga di daerah lain yang memiliki latar budaya serupa. 

 

5.2. Implikasi Hasil Penelitian 

Pengembangan model manajemen pendidikan karakter berbasis budaya 

Minangkabau di SMP Negeri Kota Solok, memiliki sejumlah implikasi sebagai 

berikut: 

5.2.1. Implikasi Teoritis 

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori manajemen 

pendidikan karakter berbasis budaya lokal. Model yang dikembangkan 

menggabungkan prinsip-prinsip manajemen pendidikan (perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan) dengan nilai-nilai kearifan lokal 

Minangkabau. Hal ini memperkuat argumen bahwa pendidikan karakter yang efektif 

harus kontekstual dan berakar pada budaya setempat. Penelitian ini juga memperluas 

pemahaman bahwa pendidikan karakter bukan hanya tanggung jawab guru, tetapi juga 

memerlukan keterlibatan semua elemen masyarakat. 

5.2.2. Implikasi Praktis 

Diperlukan peningkatan kapasitas pemangku kepentingan sekolah—khususnya 

kepala sekolah dan guru agar mampu memahami dan mengimplementasikan model 

secara utuh dan berkelanjutan. Pemerintah daerah, melalui dinas pendidikan, dapat 

menjadikan model ini sebagai pedoman dalam menyusun kebijakan pendidikan 

karakter di sekolah berbasis budaya lokal. Pelatihan, workshop, dan pendampingan 
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teknis dapat dilakukan untuk mendukung integrasi model ke dalam dokumen-

dokumen perencanaan sekolah, serta ke dalam proses pembelajaran dan aktivitas 

keseharian siswa. 

5.2.3. Implikasi Kebijakan 

Hasil penelitian ini menunjukkan urgensi pengembangan kebijakan pendidikan 

karakter yang berbasis kearifan lokal di tingkat daerah maupun nasional. Pemerintah 

perlu merumuskan kebijakan yang mendukung integrasi budaya lokal ke dalam 

kurikulum dan sistem manajemen sekolah. Model ini dapat direplikasi dan diadaptasi 

oleh sekolah-sekolah lain, khususnya yang berada dalam lingkungan budaya 

Minangkabau atau budaya lokal lainnya yang memiliki nilai-nilai serupa, sehingga 

memperkuat identitas budaya siswa sejak dini. 

5.2.4. Implikasi Sosial dan Budaya 

Pendidikan karakter berbasis budaya Minangkabau dapat menjadi sarana 

pelestarian nilai-nilai luhur yang mulai tergerus oleh arus globalisasi. Dengan 

mengintegrasikan budaya lokal ke dalam sistem pendidikan, sekolah berperan penting 

dalam menjaga dan menumbuhkan identitas budaya generasi muda. Implikasi ini 

menunjukkan bahwa pendidikan tidak hanya berfungsi membentuk insan cerdas secara 

intelektual, tetapi juga membentuk pribadi yang berbudaya, berkarakter, dan berakhlak 

mulia sesuai dengan nilai-nilai masyarakatnya. 

5.2.5. Implikasi untuk Penelitian Selanjutnya 

Penelitian lanjutan dapat mengkaji efektivitas model ini dalam jangka panjang, 

serta menelusuri lebih jauh dampaknya terhadap prestasi akademik dan kehidupan 

sosial siswa. Selain itu, model ini juga dapat diuji dalam konteks budaya lokal lainnya 

untuk melihat fleksibilitas dan adaptabilitasnya dalam memperkuat pendidikan 

karakter di Indonesia yang multikultural. 

5.3. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, melalui disertasi ini penulis ingin 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 



 

214 

5.3.1 Bagi Sekolah dan Pemangku Kepentingan Pendidikan 

Sekolah-sekolah, khususnya yang berada di lingkungan budaya Minangkabau, 

disarankan untuk meningkatkan kapasitas kepala sekolah, guru, dan tenaga 

kependidikan dalam memahami dan mengimplementasikan model manajemen 

pendidikan karakter berbasis budaya lokal. Upaya ini dapat dilakukan melalui 

pelatihan, workshop, serta pendampingan teknis secara berkala agar penerapan model 

dapat berjalan secara utuh, berkelanjutan, dan terintegrasi dalam seluruh aspek 

kegiatan sekolah. 

5.3.2 Bagi Pemerintah Daerah dan Dinas Pendidikan 

               Pemerintah daerah diharapkan menyusun kebijakan yang mendukung integrasi 

model pendidikan karakter berbasis budaya lokal ke dalam sistem pendidikan formal. 

Model ini dapat dijadikan pedoman dalam pengembangan kurikulum dan kebijakan 

manajemen sekolah yang kontekstual, guna memperkuat identitas budaya siswa. Dinas 

pendidikan disarankan untuk melakukan sosialisasi dan replikasi model ini ke sekolah-

sekolah lain dengan karakteristik budaya serupa. 

5.3.3 Bagi Masyarakat dan Tokoh Adat 

Diperlukan kolaborasi aktif antara sekolah dan masyarakat adat dalam 

pelaksanaan pendidikan karakter berbasis budaya lokal. Dukungan dari tokoh adat, 

orang tua, dan komunitas masyarakat akan memperkuat proses internalisasi nilai-nilai 

budaya kepada siswa, serta memastikan keberlanjutan model ini di tengah tantangan 

arus globalisasi. 

5.3.4 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan kajian lanjutan terkait 

efektivitas model dalam jangka panjang, terutama pengaruhnya terhadap 

perkembangan karakter, prestasi akademik, dan hubungan sosial siswa. Selain itu, 

penelitian lanjutan dapat menguji penerapan model ini di konteks budaya lokal 

lainnya, untuk mengidentifikasi fleksibilitas dan potensi adaptasinya dalam 

membangun pendidikan karakter yang relevan dengan keragaman budaya Indonesia. 
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